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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa apakah terdapat pengaruh antara 

Pengalam Kerja, Kompensasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Surabaya Tanjung Perak baik secara parsial maupun simultan.  Menggunakan 

penelitian kuantitatif. Responden dalam penelitian ini sebanyak 31 karyawan. Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan kuesioner. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS 

26. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pengalaman Kerja, Kompensasi dan Kepuasan 

Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Surabaya Tanjung Perak. Terbukti dengan nilai signifikasi pada Uji F sebesar 45,975 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Pengalaman Kerja (X1), Kompensasi (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Surabaya 

Tanjung Perak. Adapun untuk uji secara parsial terbukti bahwa nilai signifikasi pada Uji t dengan 

signifikansi sebesar 0,006 untuk variabel Pengalaman Kerja (X1), 0,027 untuk Variabel Kompensasi 

(X2) dan 0,000 untuk variabel Kepuasan Kerja (X3). Oleh karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(Sig. < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel 

Pengalaman Kerja (X1), Kompensasi (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Surabaya Tanjung Perak. 

 

Kata Kunci : Pengalaman Kerja, Kompensasi, dan Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine and analyze whether there is an influence between Work 

Experience, Compensation and Job Satisfaction on Employee Performance at BPJS Ketenagakerjaan 

Branch Surabaya Tanjung Perak either partially or simultaneously. Using quantitative research. 

Respondents in this study were 31 employees. Collecting data in this study using a questionnaire. The 

analytical tool used in this study is SPSS 26. Based on the results of this study, it shows that work 

experience, compensation and job satisfaction simultaneously have a significant effect on employee 

performance at BPJS Ketenagakerjaan Branch Surabaya Tanjung Perak. It is proven by the 

significance value in the F test of 45.975 with a significance of 0.000. Because the significance value is 

smaller than 0.05 (Sig. <0.05), it can be concluded that Work Experience (X1), Compensation (X2) and 

Job Satisfaction (X3) simultaneously have a significant effect on Employee Performance at BPJS 

Ketenagakerjaan Branch Surabaya Tanjung Perak. As for the partial test, it is proven that the 

significance value on the t-test with a significance of 0.006 for the Work Experience variable (X1), 

0.027 for the Compensation Variable (X2) and 0.000 for the Job Satisfaction variable (X3). Because 

the significance value is less than 0.05 (Sig. < 0.05), it can be concluded that Ho is rejected and Ha is 

accepted, which means that the variables of Work Experience (X1), Compensation (X2) and Job 

Satisfaction (X3) simultaneously affect significant impact on employee performance at BPJS 

Employment Surabaya Tanjung Perak Branch. 

 

Keywords: Work Experience, Compensation, and Job Satisfaction and Employee Performance 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam menghadapi persaingan di era 

global, perusahaan di tuntut untuk bekerja lebih 

efektif dan juga efisien. Persaingan yang lebih 

ketat mengharuskan perusahaan. Hampir semua 

perusahaan memiliki tujuan memaksimalkan 

keuntungan dan nilai perusahaan serta 

meningkatkan kesejahteraan pemilik dan 

karyawan. 

 Sumber daya manusia merupakan salah 

satu aset paling berharga yang dimliki oleh 

suatu perusahaan, karena manusia yang 

merupakan satu- satunya sumber daya yang 

dapat menggerakkan sumber daya lainnya. 

Dengan demikian, unsur sumber daya manusia 

merupakan faktor kunci yang harus 

dipertahankan suatu organisasi sejalan dengan 

tuntutan yang senantiasa dihadapi perusahaan 

untuk menjawab setiap tantangan yang ada. 

Oleh karna itu, upaya untuk mempertahankan 

sumber daya manusia yang berkulitas 

merupakan langkah utama suatu perusahaan. 

Sumber daya manusia perlu dikelola dengan 

baik untuk meningkatkan kinerja karayawan. 

Salah satu permasalahan penting yang dihadapi 

oleh para pimpinan adalah bagaimana dapat 

meningkatkan kinerja karyawan sehingga dapat 

mendukunng keberhasilan pencapaian tujuan  

(Susiawan dan Muhid, 2015 : 304).  

Menurut Irham Fahmi (2016:176) 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh suatu 

organisasi baik organisasi tersebut bersifat 

profit oriented dan non profit oriented yang 

dihasilkan selama satu priode tertentu. Kinerja 

yang baik dapat dilihat dari hasil yang didapat, 

sesuai dengan standar organisasi.  

 Menurut (Martoyo, 2011: 108) 

Pengalaman kerja adalah lama waktu karyawan 

bekerja di tempat kerja mulai saat diterima di 

tempat sehingga sekarang. Dimensi 

pengalaman kerja dapat dilihat dari lama waktu 

atau masa kerja, tingkat pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki, serta jenis 

pekerjaan. Perusahaan yang memperhatikan 

pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja 

akan berpengaruh pada prestasi kerja karyawan. 

 Menurut Al Fajar dan Heru (2010 : 

154) Kompensasi adalah seluruh extrinsic 

rewards yang didapat karyawan dalam bentuk 

upah, insentif, dan beberapa tunjangan 

(benefits). Besar kompensasi yang diberikan 

untuk tiap karyawan pun berbeda. Karena 

kompensasi harus diberikan sesuai dengan 

aturan hukum yang berlaku 

Menurut (Badeni 2017:43) Kepuasan 

kerja karyawan adalah sikap seseorang 

terhadap perkerjaannya yang dapat berupa 

sikap positif atau negative, puas atau tidak puas. 

Kepuasan kerja karyawan juga berperan dalam 

rangkan menciptakan untuk kerja yang lebih 

baik. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengalaman Kerja (X1) 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2016:55) orang 

yang berpengalaman merupakan calon 

karyawan yang telah siap pakai. Pengalaman 

kerja seorang pelamar hendaknya mendapat 

pertimbangan utama dalam proses seleksi. 

Manullang, M (2013:15) pengalaman kerja 

adalah proses pembentukan pengetahuan atau 

keterampilan tentang metode suatu pekerjaan 

karena keterlibatan karyawan tersebut dalam 

pelaksanaan tugas pekerjaan. 

Indikator Pengalaman Kerja 

Indikator pengalaman Kerja Menurut Foster 

(2011:56) adalah :  

1. Lama Waktu/ Masa Bekerja  

2. Kurangnya Keterampilan  

3. Penguasaan 

Kompensasi (X2) 

Menurut Al Fadjar Ansory dan 

Meithiana Indrasari (2018:231) kompensasi 

adalaha imbalan jasa yang diberikan secara 

teratur dan dalam jumlah tertentu oleh 

perusahaan kepada para karyawan atas 

kontribusi tenaganya yang telah diberikan 

untuk mencapai tujuan perusahaan berupa 

upahdan gaji. 

 Menurut Handoko (2014:155) 

Kompensasi ialah segala sesuatu yang diterima 

para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja 

mereka. Program-program kompensasi juga 

penting bagi perusahaan, karena mencerminkan 
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upaya organisasi untuk mempertahankan 

sumber daya manusia.  

Indikator Kompensasi 

Indikator kompensasi menurut Hasibuan 

(2012:86) menjelaskan, secara umum ada 

beberapa indikator kompensasi sebagi berikut : 

1. Upah 

2. Gaji 

3. Insentif  

4. Tunjangan 

5. Fasilitas 

Kepuasan Kerja (X3) 

Menurut Edy Sutrisno (2016:71) 

kepuasan kerja alah suatu sikap karyawan 

terhdap pekerjaannya yang berhubungan 

dengan situasi kerja, kerja san antar karyawan, 

imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal 

yang menyangkut faktor fisik dan psikologis.  

 Robbins (2015:170) menjelaskan 

bahwa kepuasan kerja adalah salah satu sikap 

umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai 

perbedaan antara banyaknya ganjaran yang 

diterima pekerja dengan banyaknya ganjaran 

yang diyakini sehrusnya diterima.  

Indikator Kepuasan Kerja 

Indikator  kepuasan kerja Menurut (Eko 

Widodo, 2015:61-62) adalah:  

1. Gaji   

2. Rekan kerja   

3. Atasan   

4. Promosi  

5. Lingkungan kerja 

Kinerja Karyawan (Y) 

Menurut Al Fadjar Ansory dan 

Meithiana Indrasari (2018:208) kinerja dalam 

perusahaan merupakan jawaban dari berhasil 

atau tidaknya tujuan perusahaan yang telah 

ditetapkan. 

Menurut AA. Anwar Prabu 

Mangkunegara (2013:67) kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Indikator Kinerja Karyawan 

Indikator kinerja karyawan Menurut AA. 

Anwar Prabu Mangkunegara (2016:6) 

dikelompokkan kedalam 5 kategori adalah : 

1. Kulitas kerja  

2. Kuantitas kerja 

3. Pelaksanaan tugas  

4. Tangung jawab terhadap pekerjaan 

Kerangka Konseptual 

 

 
Hipotesis 

Berdasarkan rumusan maslah, kajian pustaka 

dan kerangka konseptual yang telah diuraikan 

dan digambarkan sebelumnya, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

H1  :  Pengalaman Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak. 

H2  :  Kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak. 

H3 :  Kepuasan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak.  

H4 :  Pengalaman Kerja, Kompensasi, 

dan Kepuasan kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini adalah berada pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Surabaya Tanjung 

Perak yang berlokasi di Jl. Perak Timur No.82, 

kec. Pabean Cantian Surabaya. Penelitian ini 

dimulai pada bulan maret-juni 2022 
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Metode Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Data primer dalam penelitian ini 

berasal dari penyebaran kuesioner 

terhadap seluruh karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Surabaya 

Tanjung Perak.  

2. Sumber data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini bersumber dari 

jurnal, skripsi dan buku-buku teori 

penunjang dalam penelitian.  

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

karyawan BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak yang berjumlah 31 

orang. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

nonprobability sampling yaitu sampel jenuh 

biasa disebut total sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Surabaya Tanjung 

Perak yang berjumlah 31 karyawan. 

 

Hasil penelitian dan pembahasan 

 Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Variabel 

Item 

Pertany

aan 

R 

Hitu

ng 

R 

Tab

el 

Keter

angan 

Pengala

man 

kerja 

X1.1 

.743
** 

0,35

50 Valid 

X1.2 

.362
* 

0,35

50 Valid 

X1.3 

.663
** 

0,35

50 Valid 

X1.4 

.608
** 

0,35

50 Valid 

X1.5 

.604
** 

0,35

50 Valid 

X1.6 

.491
** 

0,35

50 Valid 

X1.7 

.794
** 

0,35

50 Valid 

X1.8 

.654
** 

0,35

50 Valid 

X1.9 

.775
** 

0,35

50 Valid 

Kompen

sasi 

X2.1 

.687
** 

0,35

50 Valid 

X2.2 

.698
** 

0,35

50 Valid 

X2.3 

.631
** 

0,35

50 Valid 

X2.4 

.759
** 

0,35

50 Valid 

X2.5 

.449
* 

0,35

50 Valid 

X2.6 

.873
** 

0,35

50 Valid 

X2.7 

.673
** 

0,35

50 Valid 

X2.8 

.691
** 

0,35

50 Valid 

X2.9 

.545
** 

0,35

50 Valid 

X2.10 

.771
** 

0,35

50 Valid 

X2.11 

.597
** 

0,35

50 Valid 

X2.12 

.534
** 

0,35

50 Valid 

X2.13 

.502
** 

0,35

50 Valid 

X2.14 

.420
* 

0,35

50 Valid 

X2.15 
.256 

0,35

50 Valid 

Kepuasa

n Kerja 

X3.1 

.534
** 

0,35

50 Valid 

X3.2 

.621
** 

0,35

50 Valid 

X3.3 

.520
** 

0,35

50 Valid 

X3.4 

.640
** 

0,35

50 Valid 

X3.5 

.665
** 

0,35

50 Valid 

X3.6 

.550
** 

0,35

50 Valid 

X3.7 

.685
** 

0,35

50 Valid 



 

 

6 

 

X3.8 

.444
* 

0,35

50 Valid 

X3.9 

.523
** 

0,35

50 Valid 

X3.10 

.388
* 

0,35

50 Valid 

X3.11 

.651
** 

0,35

50 Valid 

X3.12 

.536
** 

0,35

50 Valid 

X3.13 

.694
** 

0,35

50 Valid 

X3.14 

.520
** 

0,35

50 Valid 

X3.15 

.750
** 

0,35

50 Valid 

Kinerja 

Karyawa

n 

Y1 

.677
** 

0,35

50 Valid 

Y2 

.590
** 

0,35

50 Valid 

Y3 

.753
** 

0,35

50 Valid 

Y4 

.711
** 

0,35

50 Valid 

Y5 

.789
** 

0,35

50 Valid 

Y6 

.528
** 

0,35

50 Valid 

Y7 

.786
** 

0,35

50 Valid 

Y8 

.693
** 

0,35

50 Valid 

Y9 

.818
** 

0,35

50 Valid 

Y10 

.572
** 

0,35

50 Valid 

Y11 

.575
** 

0,35

50 Valid 

Y12 

.676
** 

0,35

50 Valid 

Sumber : Hasil Data SPSS yang diolah 2022 

 

Pada tabel 4. 10 diatas menjelaskan 

bahwa dari hasil output SPSS menunjukkan 

bahwa masig-masing item pertanyaan memliki 

r hitung > r tabel (0,3550) dan bernilai positif. 

Dengan demikian item pernyataan tersebut 

dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Variabel 

Nilai 

Minim

al  

Nilai 

Cronbach's 

Alpha 

Keter

anga

n  

Pengalama

n Kerja 

(X1) 

0,70 0.815 
Relia

bel 

Kompensas

i (X2) 
0,70 0.878 

Relia

bel 

Kepuasan 

Kerja (X3) 
0,70 0.856 

Relia

bel 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

0,70 0.891 
Relia

bel 

Sumber : Hasil Data SPSS yang diolah 2022 

 

Sebagaimana tampak pada tabel 4.11, 

maka dapat diketahui bahwa variabel - variabel 

dari kuesioner yang digunakan dalam penelitian 

ini sudah memenuhi syarat reliabilitas karena 

hasil perhitungan yang dilakukan mendapatkan 

angka Cronbach Alpha diatas 0,70. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 31 

Normal 

Parametersa

,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviatio

n 

1.84044415 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .144 

Positive .144 

Negative -.134 

Test Statistic .144 

Asymp. Sig. (2-tailed) .103c 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil Data SPSS yang diolah 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh hasil 

bahwa nilai asymp. sig sebesar 0.103 > 0.05 

sehingga dapat disimpulkan data pada 

penelitian ini berdistribusi normal atau residual 

tersebut terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Sumber : Hasil Data SPSS yang diolah 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas 

menunjukan bahwa variabel X1 memiliki 

Tolerance 0,450 dengan VIF 2.223 Pada 

penelitian ini Variabel X2 memiliki Tolerance 

0,885 dengan VIF 1.129 Pada penelitian ini 

Variabel X3 memiliki Tolerance 0,460 dengan 

VIF 2.175 dari ketiga variabel tersebut 

diketahui bahwa nilai Tolerance berada diatas 

0,1 dan nilai VIF dibawah 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak 

terjadi multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Hasil Data SPSS yang diolah 2022 

 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas dari 

asumsi heteroskedastisitas dikarenakan titik – 

titik data tidak berpola dan menyebar diatas dan 

dibawah angka 0. 

4. Pengujian Regresi Linier Berganda 

Sumber : Hasil Data SPSS yang diolah 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas maka 

model persamaan regresinya sebagai berikut : 

𝑌= −19,113+ 0,499𝑋1+ 0,124𝑋2+0,664𝑋3. 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstand

ardized 

Coeffici

ents 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

T 

S

ig

. 

Collinear

ity 

Statistics 

B 

Std

. 

Err

or Beta 

Toler

ance 

VI

F 

1 (Con

stant) 

-

19.

11

3 

7.5

16 
 

-

2.

54

3 

.0

1

7 
  

X1 .49

9 

.16

6 

.348 3.

00

1 

.0

0

6 

.450 2.

22

3 

X2 .12

4 

.05

3 

.193 2.

33

7 

.0

2

7 

.885 1.

12

9 

X3 .66

4 

.11

3 

.675 5.

87

4 

.0

0

0 

.460 2.

17

5 

a. Dependent Variable: Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstand

ardized 

Coeffici

ents 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

t 

S

ig

. 

Collinear

ity 

Statistics 

B 

Std

. 

Err

or Beta 

Toler

ance 

VI

F 

1 (Con

stant) 

-

19.

11

3 

7.5

16 
 

-

2.

54

3 

.0

1

7 
  

X1 .49

9 

.16

6 

.348 3.

00

1 

.0

0

6 

.450 2.

22

3 

X2 .12

4 

.05

3 

.193 2.

33

7 

.0

2

7 

.885 1.

12

9 

X3 .66

4 

.11

3 

.675 5.

87

4 

.0

0

0 

.460 2.

17

5 

a. Dependent Variable: Y 
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Keterangan :  

𝛼 = Bilangan konstanta  

Nilai konstanta (𝛼) sebesar –19.113 berarti 

mengandung pengertian bahwa bilamana 

semua variabel bebas yang terdiri dari 

Pengalam Kerja  (X1), Kompensasi (X2), 

dan Kepuasan Kerja (X3) bernilai sama 

dengan 0 (nol), maka besarnya Kinerja 

karyawan (Y) adalah – 19.113 

𝛽1 = Koefisien regresi dari variabel Pengalam 

Kerja  (X1)  

Nilai koefisien dari variabel Pengalaman 

Kerja (X1) sebesar 0,499 berarti 

mengandung pengertian yaitu bila mana 

terjadi kenaikan variabel Pengalaman 

Kerja (X1) sebesar satu satuan maka akan 

berdampak pada peningkatan Kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,499 satuan. 

Tanda positif pada koefisien regresi 

menunjukan hubungan searah antara X1 

dengan Y, bahwa semakin tinggi 

Pengalaman Kerja maka semakin tinggi 

pula Kinerja karyawan. 

𝛽2 = Koefisien regresi dari variabel 

Kompensasi (X2)  

Nilai koefisien dari variabel Kompensasi 

(X2) sebesar 0,124 berarti mengandung 

pengertian yaitu bilamana terjadi 

kenaikan variabel Kompensasi (X2) 

sebesar satu satuan maka akan 

berdampak pada peningkatan Kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,124 satuan. 

Tanda positif pada koefisien regresi 

menunjukan hubungan searah antara X2 

dengan Y, bahwa semakin tinggi 

Kompensasi maka semakin tinggi pula 

Kinerja karyawan.  

𝛽3 = Koefisien regresi dari variabel Kepuasan 

Kerja (X3)  

Nilai koefisien dari variabel Kepuasan 

Kerja (X3) sebesar 0,664 berarti 

mengandung pengertian yaitu bilamana 

terjadi kenaikan variabel Kepuasan Kerja 

(X3) sebesar satu satuan maka akan 

berdampak pada peningkatan Kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,664 satuan. 

Tanda positif pada koefisien regresi 

menunjukan hubungan searah antara X3 

dengan Y, bahwa semakin tinggi 

Kepuasan Kerja maka semakin tinggi 

pula Kinerja karyawan. 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstand

ardized 

Coeffici

ents 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

t 

S

ig

. 

Collinear

ity 

Statistics 

B 

Std

. 

Err

or Beta 

Toler

ance 

VI

F 

1 (Con

stant) 

-

19.

11

3 

7.5

16 
 

-

2.

54

3 

.0

1

7 
  

X1 .49

9 

.16

6 

.348 3.

00

1 

.0

0

6 

.450 2.

22

3 

X2 .12

4 

.05

3 

.193 2.

33

7 

.0

2

7 

.885 1.

12

9 

X3 .66

4 

.11

3 

.675 5.

87

4 

.0

0

0 

.460 2.

17

5 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Data SPSS yang diolah 2022 

 

 Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat 

diinterprestasikan, sebagai berikut:  

1. Pengaruh Pengalaman Kerja 

terhadap Kinerja karyawan  

Hasil uji t parsial menunjukkan 

besarnya nilai signifikansi 

Pengalaman kerja sebesar 0,006< 

0,05, hal ini membuktikan bahwa 

hipotesis (H1) diterima artinya 

pengalaman  Kerja  berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

Karyawan, dengan kata lain secara 

parsial Pengalaman Kerja  

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada BPJS 
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Ketenagakerjaan Cabang Surabaya 

Tanjung Perak. 

2. Pegaruh Kompensasi terhadap 

Kinerja Karyawan  

Hasil uji t parsiaal menunjukkan 

besarnya nilai signifikansi 

Kompensasi sebesar 0,027< 0,05, 

hal ini membuktikan bahwa 

hipotesis (H2) diterima artinya 

Kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

Karyawan, dengan kata lain secara 

parsiaal Kompensasi berpengaruh  

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Surabaya 

Tanjung Perak. 

3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan  

Hasil uji t parsial menunjukkan 

besarnya nilai signifikansi 

Kepuasan Kerja sebesar 0,000< 

0,05, hal ini membuktikan bahwa 

hipotesis (H3) diterima artinya 

Kepuasan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

Karyawan, dengan kata lain secara 

parsiaal Kepuasan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Surabaya 

Tanjung Perak. 

2. Uji Secara Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum 

of 

Square

s 

d

f 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

519.09

3 

3 173.03

1 

45.97

5 

.000
b 

Residual 101.61

7 

2

7 

3.764 
  

Total 620.71

0 

3

0 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber : Hasil Data SPSS yang diolah 2022 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 

4.16 di dapatkan nilai signifikansi F sebesar 

0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 hal ini 

membuktikan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini dinyatakan layak untuk 

menjelaskan pengaruh variabel bebas 

Pengalaman Kerja, Kompensasi dan Kepuasan 

Kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu kinerja 

karyawan. 

3. Koefesien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .914a .836 .818 1.940 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber : Hasil Data SPSS yang diolah 2022 

 

Data Tabel 4.17 didapatkan nilai R 

Square dan Adjusted R Square. Karena 

penelitian ini menggunakan model regresi linier 

berganda, maka untuk mengetahui tingkat 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel 

terikat, digunakan nilai dari adjusted R square 

sebesar 0,818. Hal ini berarti bahwa sebesar 

81,8% variabel Pengalaman Kerja, Kompensasi 

dan Kepuasan Kerja mempengaruhi naik 

turunnya variabel terikat Kinerja Karyawan, 

sedangkan sisanya sebesar 18,2% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Pengalaman Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil penelitian dari uji t 

(uji parsiaal) variabel pengalaman kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan hal ini 

dapat dilihat dari hasil besarya nilai signifikansi 

0,006 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05. 

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis 

pertama yang berbunyi “Diduga Pengalaman 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak”. Terbukti. Hal ini 
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dapat diartikan bahwa Pengalaman Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan.  

2. Pengaruh Kompensasi Terhadap 

Kinerja Karyawan  

 Berdasarkan hasil penelitian dari uji t, 

(uji parsial) variabel Kompensasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan hal ini dapat dilihat 

dari hasil besarya nilai, signifikansi 0,027 yang 

lebih kecil dari nilai alpha 0,05, sehingga dapat 

diartikan bahwa hipotesis pertama yang 

mendukung “Diduga Kompensasi berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Surabaya Tanjung 

Perak”. Terbukti. Hal ini dapat diartikan bahwa 

Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan.  

3. Pengaruh Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil penelitian dari uji t 

(uji parsial) variabel Kepuasan Kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan hal ini 

dapat dilihat dari hasil besarya nilai signifikansi 

0,000 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05. 

Sehingga dapat diartikan bahwa hipotesis 

pertama yang mendukung “Diduga Kepuasan 

Kerja berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak, terbukti. Hal ini dapat 

diartikan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian dan 

pembahasan mengenai “Pengaruh Pengalaman 

Kerja, Kompensasi dan Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Surabaya Tanjung 

Perak” pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil Uji t diketahui bahwa 

variabel Pengalaman Kerja secara 

parsial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

2. Dari hasil Uji t diketahui bahwa 

variabel Kompensasi secara parsial 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan.  

3. Dari hasil Uji t diketahui bahwa 

variabel Kepuasan Kerja secara 

parsial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

4. Dari hasil Uji F diketahui bahwa 

variabel bebas yang terdiri dari 

Pengalaman Kerja, Kompensasi 

dan Kepuasan Kerja secara 

simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat 

yaitu Kinerja Karyawan.  

Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat 

dikemukakan beberapa saran yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi 

pihak-pihak lain. Adapun saran yang diberikan, 

antara lain :  

1. Diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi penunjang pengambilan 

keputusan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Surabaya 

Tanjung Perak untuk memperbaiki 

pengalaman kerja, kompensasi dan 

kepuasan kerja terhadap Kinerja 

Karyawan . 

2. Bagi peneliti selanjutnya harus 

lebih mengembangkan lagi 

variable-variabel yang akan diteliti 

dengan memperhatikan variabel 

mana yang dapat mempengaruhi 

kinerja sehingga penelitian yang 

dihasilkan lebih berkembang dan 

lebih baik. 
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